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RINGKASAN

Teater Zero karya Putu Wijaya diproses dan dipentaskan untuk Asia Mett Asia IV, 2-
3 November 2003 di Taipeh, Taiwan. Bentuk pertunjukan Zero yang tidak
menggunakan kata-kata tetapi oleh Putu Wijaya dan Teater Mandiri diupayakan dapat
berkomunikasi dengan penonton serta menyampaikan misi mengupayakan
perdamaian dengan cara semua orang kembali ke titik nol (zero). Pertunjukan Zero di
Taipeh pada kesempatan tersebut mendapat sambutan dan pujian penonton setempat
dan kreator seni pertunjukan Asia yang hadir di Taiwan. Oleh sebab itu kualitas
pentas tersebut perlu diteliti dengan pendekatan teori keaktoran sehingga diperoleh
data penelitian dan analisisnya melalui: 1) Mendeskripsikan elemen keaktoran dalam
pertunjukan Zero karya Putu Wijaya. 2) Menganalisis hubungan antarelemen
keaktoran dan pendukung pertunjukan Zero karya Putu Wijaya. 3) Merumuskan
metode pelatihan keaktoran dan kontribusinya dalam pertunjukan Zero karya Putu
Wijaya. Jadi seluruh kegiatan penelitian untuk hingga laporan hasil penelitian
dibutuhkan waktu selama 8 bulan efektif, dengan kerja selama rata-rata 20 jam per
minggu.




BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pertama kali teater Zero diproses dan dipentaskan untuk Asia Mett Asia IV, 2-3
November 2003 di Taipeh, Taiwan. Bentuk pertunjukan Zero yang tidak
menggunakan kata-kata tetapi oleh Putu Wijaya dan Teater Mandiri diupayakan dapat
berkomunikasi dengan penonton serta menyampaikan misi mengupayakan
perdamaian dengan cara semua orang kembali ke titik nol (zero). Pertunjukan Zero di
Taipeh pada kesempatan tersebut mendapat sambutan dan pujian penonton setempat
dan kreator seni pertunjukan Asia yang hadir di Taiwan.

Pertunjukan Zero menjadi fenomena menarik karena media ekpresinya
mengutamakan bahasa visual dan musik serta suasana dramatik saja. Bahasa verbal
nyaris tidak digunakan dalam pementasan Zero agar dapat berkomunikasi secara
langsung dengan penonton di luar negeri dan negara lain dengan bahasa visual yang
universal. Karya pementasan Zero-sesudah dari Taipeh, di dalam negeri juga memikat
para perupa dan kegiatan  seni lainnya di berbagai kota. Pertunjukan Zero
dipergelarkan di berbagai tempat antara lain di Pasar Seni ITB (Institut Teknologi
Bandung), Bandung (2003); di Teater’Utan Kayu, Jakarta, 20-21 Pebruari 2004, dan
pada pembukaan pameran seni rupa Wings of Word, Wings of Color di Galeri
Langgeng, Mungkid, Magelang (16 Maret 2004).

Tahun berikunya, pertunjukan Zero mengikuti CIFET (Cairo International
Festival for Experimental Theater) yang digelar 25-26 September 2005 di Kairo,
Mesir dan memperoleh penghargaan The Best Ensamble Works. Sesudah berhasil

memperoleh prestasi internasional di CIFET (2005) di Kairo tersebut, teater Zero pun
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diundang untuk dipentaskan di Prague City Library Hall, Praha, Chekow, 13-17 Juni
2008, dan Bratislava, Slavia, tanggal 17 Juni 2008 untuk peringatan 50 Tahun
Perjanjian Kebudayaan Indonesia-Cheska (50 letr Kulturni Dahoda Indonesia
Cheskaslovenskem). Pementasan Zero tersebut atas undangan Kedutaan Besar RI
untuk Cheska, Dr. Salim Said. Selain itu, pertunjukan Zero tersebut sekaligus untuk
mengumandangkan  dan  memperingati  semangat nasionalisme pada Seabad
"ébangkitan Nasional Indonesia. Oleh sebab itu, kuliatas pertunjukan Zero karya
Putu Wijaya yang mendunia tersebut perlu dirumuskan unsur keaktoran dalam rangka
pembentuk teater visual dramatik, dan kaitan dengan elemen tata visual sehingga
memerlukan proses keaktoran yang secara khusus untuk mengoptimalkan ekspresi
nonverbal atau visual, schingga dapat diketahui dan dirumuskan metode pelatihan
keaktoran yang dapat menjadi acuan dan pedoman perumusan pelatihan keaktoran

teater kontemporer hasil kajian yang bersubjek teater khas Indonesia.
Permasalahan

Bagaimana elemen keaktoran pertunjukan Zero karya Putu Wijaya?

Bagaimana hubungan keaktoran dengén antarelemen pendukung pertunjukan Zero
karya Putu Wijaya?

Bagaimana proses pelatihan keaktoran dalam pertunjukan Zero karya Putu Wijaya

berdasarkan elemen dan hubungan antarelemen pendukung pertunjukan tersebut?

TUJUAN




Tujuan penelitian Keaktoran dalam Teater Putu Wijaya : Studi Kasus

Pelatihan Keaktoran dalam Pertunjukan Zero karya Putu Wijaya adalah sebagai
berikut:
Mendeskripsikan elemen keaktoran pertunjukan Zero karya Putu Wijaya.

- Menganalisis hubungan keaktoran dengan antarelemen pendukung pertunjukan Zero
xarya Putu Wijaya.
Mengurai dan menganalisis metoder serta proses pelatihan keaktoran dalam
pertunjukan Zero karya Putu Wijaya berdasarkan elemen dan hubungan antarelemen

pendukung pertunjukan tersebut.

4. MANFAAT

“ Manfaat penelitian Estetika Teater Putu Wijaya : Studi Kasus Pertunjukan
Zero karya Putu Wijaya adalah sebagai berikut:
Menggali unsur-unsur kekatoran dalam teater kontemporer sebagai bahan kajian yang
dapat memperkaya bahan ajar di Perguruan Tinggi.

- Mempraktikkan metode ‘analisis teks pertunjukan, khususnya bagian keaktoran
scbagai cara untuk mendeskripsikan’ subjek material penelitian teater berbasis
tontonan atau tanpa naskah drama.

Mempublikasikan hasil penelitian keaktoran sebagai karya ilmiah yang berkualitas

dan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu seni teater.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

a.Kajian Terdahulu






